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ABSTRAK 

 

ASRI CAHAYANENGDIAN: Pengaruh Pola Asuh Orang Tua dan Kekerasan 

Verbal terhadap Kepercayaan Diri Anak Usia 4-6 Tahun. Tesis. Yogyakarta: 

Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta, 2022. 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah kurang tepatnya bentuk pola asuh yang 

diterapkan orang tua dengan pengasuhan yang cenderng kasar, mengekang dan 

mengabaikan, persepsi orang tua yang beranggapan bahwa kata-kata kasar bukan 

suatu bentuk tindak kekerasan verbal dan anggapan bahwa tindakan kekerasan 

adalah tindakan yang hanya melukai fisik, terdapat anak usia 4-6 tahun yang 

menunjukan perilaku sikap yang pasif dan takut ketika berbicara dengan orang 

baru. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pola asuh orang tua dan 

kekerasan verbal terhadap kepercayaan diri anak usia 4-6 tahun.  

Subjek dalam penelitian ini sebanyak 220 ibu yang memiliki anak usia 4-6 

tahun di Kecamatan Seputih Agung. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

korerasional dengan jenis studi ex post facto. Teknik pengumpulan data 

menggunakan angket dan observasi. Teknik pengukuran data dengan skala likert. 

Validitas instrument pola asuh sebesar 0,91, kekerasan verbal sebesar 0,94, dan 

kepercayaan diri 0,78 dengan menggunakan rumus Gregory. Teknik analisis regresi 

menggunakan software Smart PLS 3.0.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) terdapat pengaruh positif dan 

signifikan pola asuh orang tua terhadap kepercayaan diri anak usia 4-6 tahun artinya 

bahwa semakin baik pola asuh orang tua maka semakin tinggi kepercayaan diri anak 

usia 4-6 tahun; (2) tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan kekerasan verbal 

terhadap kepercayan diri anak usia 4-6 tahun, artinya bahwa kekerasan verbal yang 

dilakuan orang tua berada dalam batas wajar atau dalam kategori sedang sehingga 

tidak mempengaruhi rendahnya kepercayaan diri pada anak usia 4-6 tahun; (3) 

terdapat pengaruh positif dan signifikan pola asuh orang tua dan kekerasan verbal 

secara bersama-sama terhadap kepercayaan diri anak usia 4-6 tahun, artinya bahwa 

semakin baik pola asuh orang tua dan kekerasan verbal maka akan semakin tinggi 

kepercayaan diri anak usia 4-6 tahun. 

 

Kata kunci: kekerasan verbal, kepercayaan diri, pola asuh.   
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ABSTRACT 

 

ASRI CAHAYANENGDIAN: The Influence of Parenting Patterns and Verbal 

Violence on the Confidence of Children aged 4-6 Years Old. Thesis. Yogyakarta: 

Faculty of Education, Yogyakarta State University, 2022.  

 

The problems in this study are the lack of precise parenting applied by 

parents with harsh, restrained and worried parenting, bad parental perceptions that 

harsh words are not a form of verbal violence and the assumption that acts of 

violence are acts that only hurt physical, there are children aged 4-6 years old who 

show passive and fearful behavior when talking to new people. The purpose of this 

study was to examine the effect of parenting and verbal violence on the self-

confidence of children aged 4-6 years old. 

The subjects in this study were 220 mothers who had children aged 4-6 years 

old in Kecamatan Seputih Agung. This research uses correlational quantitative 

method with ex post facto type of study. Data collection techniques using 

questionnaires and observations. Technique of measuring data with Likert scale. 

The validity of the parenting instrument was 0,91, verbal violence was 0,94, and 

self-confidence was 0,78 using the Gregory formula. Regression analysis technique 

using Smart PLS 3.0 software. 

The results show that: (1) there is an positive and significant effect of 

parenting style on the self-confidence of children aged 4-6 years old, meaning that 

the better the parenting pattern, the higner in self-confidence on children aged 4-6 

years old; (2) there is no positive and significant effect of verbal violence on the 

self-confidence of children aged 4-6 years old, meaning that verbal violence 

committed by parents is within reasonable limits or in the moderate category so that 

it does not affect the low self-confidence of children aged 4-6 yaers old; (3) there 

is a positive and significant effect of parenting parents and verbal violence together 

on the self-confidence of children aged 4-6 years old, meaning that the better 

parenting and verbal violence, the higher the self-confidence of children aged 4-6 

years old. 

 

Keywords: verbal violence, self-confidence, parenting. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak usia dini merupakan sesosok pribadi yang tengah meniti suatu proses 

perkembangan yang nebat dan esensial bagi kehidupan selanjutnya. Anak usia dini 

berada dalam rentang usia 0-6 tahun. Masa ini disebut dengan masa golden age 

(masa keemasan) dan pada masa ini anak masih berada dalam masa peka yang 

hanya ditemui satu kali pada proses kehidupan manusia.  Masa ini juga adalah masa 

belajar yang sangat potensial bagi anak dimana banyak sekali pertumbuhan dan 

perkembangan anak yang terjadi sangat cepat pada aneka macam aspek. Sehinga 

dibutuhkan stimulus yang tepat agar dapat membangun berbagai aspek, seperti 

aspek moral dan agama, fisik motorik, bahasa, kognitif, sosial emosional serta seni. 

Pemberian stimulus pada anak bisa dilaksanakan melewati pendidikan 

formal, informal dan non formal, melalui penyelenggaraan pendidikan anak usia 

dini. Pendidikan anak usia dini ialah suatu bentuk pendidikan yang bertumpu pada 

hal yang fundamental terkait pertumbuhan dan perkembangan fisik (kordinasi 

motorik kasar dan halus), kognitif (pernalaran, kreativitas, kecerdasan emosi dan 

spiritual), sosial emosional (agama, tindakan dan perilaku) bahasa dan komunikasi 

yang disesuaikan dengan tahap-tahap perkembangan yang dilewati oleh anak usia 

dini (Hasnida, 2014: 169). Pada tahapan perkembangan sosial anak didapatkan 

melalui kontak sosial dengan lingkungan keluarga dan masyarakat. Melalui 

hubungan atau interaksi yang dilakukan dengan orang lain maka anak akan belajar 
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suatu peristiwa bermakna dalam hidupnya yang membantu pertumbuhan 

kepribadian  anak.  

Perkembangan sosial akan terjadi pada anak bila anak memiliki kematangan 

dan memperoleh kesempatan berlajar dari berbagai stimulus yang terdapat 

dilingkungannya. Stimulus sosial dihasilkan anak usia dini melalui aktivitas 

bermain, dimana anak akan belajar bersosialisasi dengan lingkungan, dan mulai 

muncul kesadaran terhadap konsep diri (Mulyasa, 2014: 30). Sesuai dengan 

karakteristik anak sebagai makluk sosial dimana anak akan mengembangakan 

konsep dirinya melalui aktivitas sosial dan membentuk kegemiraan melalui 

penghargaan diri saat anak diberikan peluang untuk bekerjasama dengan temanya. 

Selaras dengan tujuan pendidikan anak usia dini guna menciptakan potensi anak 

supaya menjadi insan beriman, bertakwa, berbudi pekerti, bugas, terpelajar, 

bijaksana, imajinatif, mandiri, percaya diri, dan bertanggung jawab (Trianto, 2011: 

25). Oleh sebab itu, kepercayaan diri sangat krusial untuk dimiliki anak sebagai 

salah satu aspek pada perkembangan sosial emosional. 

Anak yang percaya diri tentu saja akan mempunyai sikap positif pada 

dirinya. Kepercayan diri anak yang tinggi akan terlihat dari perilaku anak yang 

tenang, tidak meras takut, dan mampu menunjukan kepercayan dirinya disetiap 

saat. Sementara anak yang mempunyai kepercayan diri rendah tentu akan 

menunjukan perasan yang negatif, memiliki keyakinan yang rendah, cenderung 

menutup diri, dihantui rasa takut dan tidak memiki keberanian (Aryenis, 2018). 

Oleh sebab itu, kepercayan diri perlu dimiliki sejak usia dini, agar anak dapat 

mengatasi segala tantangan baru, meyakinkan diri sendiri, dan mampu 
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mengembangkan sikap positif pada segala keadaan, guna menapaki roda 

kehidupan.  

Kepercayaan diri bukanlah bagaian dari sifat yang diwariskan melainkan 

didapatkan berdasarkan pengalaman hidup, serta dapat dibimbing dan ditingkatkan 

memalui pendidikan dan pengalaman yang muncul dari hasil interkasi dengan 

lingkungan sekitar. Lingkungan menjadi salah satu faktor kepercayan diri pada 

anak dimana lingkungan terdekat anak adalah keluarga atau orang tua. Keluarga 

mempunyai peran krusial bagi anak untuk dapat meningkatkan prestasi akademik 

dan kepercayaan diri (Mohammadi et al., 2017). Orang tua merupakan keluarga 

yang bertugas dan bertanggung jawab mendidik anak melalui pengasuhan. Pola 

asuh merupakan keseluruhan interkasi antara orang tua dan anak, dimana orang tua 

yang memberikan dukungan pada anak-anak dengan cara mengubah perilaku, ilmu 

dan nilai-nilai yang dipercaya sangat sesuai dengan orang tua supaya anak dapat 

mandiri, memiliki rasa ingin tahu, tumbuh dan berkembang secara optimal serta 

mempunyai rasa percaya diri  yang berorientasi untuk berhasil (Sari, P. P. et al., 

2020).  

Pada waktu mengasuh anak tiap-tiap orang tua tentu saja mempunyai cara 

dan pola asuh masing-masing yang tentu saja akan berbeda. Pola asuh orang tua 

tentu saja tidak lepas dari pengalaman yang dimiliki orang tua. Selaras dengan 

pendapat (Longkutoy et al., 2015) yang menyatakan bahwa pola asuh orang tua 

dipengaruhi oleh latar belakang pola asuh orang tua, dimana bentuk pengasuhan 

yang diperoleh orang tua sebelumnya dan dipandang berhasil akan mempengaruhi 

pola asuh berikutnya. Selain itu, faktor budaya atau kultural yang berkembang 
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dimasyarakat yang mengaggap anak ialah milik orang tua dan orang tua berhak 

melakukan apapun demi kebaikan anak menciptakan orang tua cenderung 

mengaplikasikan pola asuh yang tegas dan keras pada anak. Sehingga ketika 

berbicara orang tua tidak menggunakan pemilihan kata yang tepat dan akibatnya 

kata-kata yang diucapkan orang tua acapkali kurang pantas dan melukai hati anak 

yang menjadi bagian dari suatu tindak kekerasan verbal.  

Kekerasan verbal merupakan suatu gambaran reaksi berupa ucapan yang 

memiliki sifat merendahkan, mengumpat, memarahi dan mengancam dengan 

mengeluarkan kalimat yang tidak pantas (Lestari, 2016: 17). Namun kekerasan 

verbal didalam keluarga sering kali dianggap lumrah dan wajar. Hal ini karena 

faktor minimnya pengetahuan orang tua tentang bentuk kekerasan verbal yang ada. 

Berdasarkan hasil prapenelitian di TK Sekecamatan Seputih Agung menunjukan 

persepsi orang tua yang beranggapan bahwa kata-kata kasar yang diucapkan atau 

dilontarkan oleh orang tua bukalah suatu bentuk tindak kekerasan, melainkan suatu 

cara untuk mendisiplinkan dan mendidik anak. Selain itu, orang tua menyatakan 

bahwa tindak kekerasan adalah suatu bentuk perilaku yang menyakiti dan melukai 

fisik anak, sedangkan perilaku yang tidak melaukai fisik anak dianggap bukan suatu 

tindak kekerasan. hal ini didukung dengan data dari Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia yang juga menunjukan bahwa sebesar 62% atau setara dengan 

39 juta anak di Indonesia menghadapi kekerasan verbal dari orang tua selama 

pandemi. Data dari Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) yang juga 

menunjukan peningkatan jumlah kasus kekerasan verbal pada anak yang semula 
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berjumlah 32 kasus pada tahun 2019 bertambah menjadi 119 kasus pada tahun 

2020.  

Sungguh miris sekali, padahal berdasarkan UU No. 23 tahun 2002 tentang 

perlindungan anak bab IV kewajiban dan tanggung jawab orang tua yang terdapat 

dalam pasal 26 menekankan bahwa orang tua, keluarga masyarakat, pemerintah dan 

negara bertanggung jawab untuk melindungi hak-hak anak. Namun pada 

kenyataanya orang tualah yang menjadi tokoh utama dalam melakukan tindak 

kekerasan verbal seperti merendahkan, mempermalukan, melakukan penolakan, 

menyalakan, dan mengacam.  Padahal apabila dibandingkan dengan kekerasan 

fisik, kekerasan verbal memiliki efek yang lebih besar. Kekerasan verbal atau 

perkataan negatif yang diucapkan orang tua dan diterima anak akan berimbas pada 

pisikis anak yang mungkin akan membuat anak menjadi rendah diri. Disamping itu, 

kekerasan verbal yang terjadi pada taman kanak-kanak juga akan membuat anak 

menjadi depresi berat dan memiliki gangguan mood yang besar (Salwen et al., 

2014). 

Hasil wawancara prapenelitian juga menunjukan bahwa dari sepuluh orang 

tua yang ada seluruh orang tua telah melakukan tindak kekerasan verbal. Hal ini 

disebakan karena berbagai alasan yaitu karena orang tua merasa anak nakal, sulit 

diatuar, malas, terlalu sering bermain dan tidak memedulikan ucapan orang tua. 

Akibatnya orang tua sering kali membentak, menakut-nakuti dan memberikan 

julukan negatif berkaitan dengan kecerdasan anak, seperti; kata bego, bodoh, dungu 

dan berbagai kata lainya. Padahal kekerasan verbal yang diterima anak sebenarnya 

bukanlah suatu hukuman yang tepat. Hal ini perlu disadari oleh orang tua sebab 
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perkataan orang tua yang diucapkan dengan berteriak dapat mengakibatkan 

kerusakan pada struktur otak anak. Ketika anak sering dibentak maka saluran otak 

kanan dan kirinya akan semakin mengecil dan berdampak pada area otak yang 

berkaitan dengan emosi dan minat. merasa tidak patut dihargai, sehingga cemas jika 

tampil di depan umum. Sejalan dengan hasil penelitian yang juga menyatakan 

bahwa kekerasan verbal berkaitan langsung dengan fungsi neuropsikologis, 

sehingga anak yang menglami kekerasan verbal menderita kerentaan kognitif 

(Kochar et al., 2015). Oleh sebab itu, dibutuhkan peran orang tua untuk dapat 

menvegah atau mengurangi potensi terjadinya kerusakan otak pada anak dengan 

mengucapkan kalimat-kalimat pujian serta memberikan teguran dengan lembut, 

penuh kasih sayang dan tegas. Sehingga dapat memupuk harga diri anak dan 

memajukan kepercayaan diri anak. 

Berdasarkan hasil penelitian (Aryenis, 2018) di TK restu ibu Kecamatan 

Tilatang Kamang yang menunjukan bahwa sebagaian besar anak belum mempunyai 

rasa percaya diri yang nampak dari anak yang belum mempunyai keberanian untuk 

tampil di depan teman, guru, orang tua dan lingkungan sosialnya. Kemudian, anak 

juga tidak berani mengungkapkan impian dan gagasannya sebab anak merasa ragu 

dan was-was jika melakukan kesalahan. Bersamaan dengan hal itu juga anak-anak 

terlihat kurang memiliki keberanian untuk memberikan pertanyaan dan 

menjawabnya dikarenakan anak takut pertanyaannya tidak dijawab sehingga 

mengakibatkan anak menjadi putus asa, mudah menyerah, merasa takut jika 

ditertawakan teman, serta tidak mau berusaha untuk memperoleh sesuatu dan malas 

menyelesaikan sesuatu. Hal yang sama juga diungkapkan (Olivantina & Suparno, 
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2018), berdasarkan pengamatan dan penelitian yang dilakukanya di TK ABA 01 

pada empat belas orang anak menunjukan bahwa kepercayaan diri anak belum 

berkembang. Selain dari itu perilaku anak yang masih malu dan ragu akan 

kemampuaanya, anak yang masih kurang mampu berinteraksi, anak yang memiliki 

tanggung jawab rendah serta tidak suka dengan tantangan. Dari hasil observasi 

prapenelitian juga diketahui bahwa enam dari sepuluh orang tua menerapkan pola 

pengasuhan yang cenderung keras dan mengekang terlihat dari aturan dan 

pembatasan-pembatasan yang disampaikan orang tua kepada anak. Sedangkan, 

empat orang tua sisahnya cenderung melaksanakan pola asuh yang mengabaikan 

yang terlihat dari aturan dan pembebasan yang orang tua berikan kepada anak. Hal 

ini mungkin saja akan berpengaruh pada kepercayaan diri anak, dimana hasil 

observasi prapenelitan juga menunjukan bahwa anak cenderung bersifat pasif dan 

takut ketika berbicara dengan orang baru. Oleh karena itu, berdasarkan fakta-fakta 

yang ada dan didukung dengan hasil prapenelitan yang telah diuraiankan, maka 

peneliti tertarik untuk meneliti tentang “Pengaruh Pola Asuh dan Kekerasan Verbal 

Terhadap Kepercayan Diri Anak Usia 4-6 Tahun”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah lebih lanjut diidentifikasikan masalah 

dalam penelitian sebagai berikut : 

1. Kurang tepatnya bentuk pola asuh yang digunakan orang tua dengan 

pengasuhan yang cenderng kasar, mengekang dan mengabaikan. 
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2. Kurang tepatnya persepsi orang tua yang beranggapan bahwa kata-kata kasar 

bukanlah suatu bentuk tindak kekerasan.  

3. Kurang tepatnya persepsi orang tua yang beranggapan bahwa kekerasan ialah 

tindakan yang melukai fisik saja.  

4. Masih ada anak usia 4-6 tahun yang menunjukan perilaku sikap yang pasif. 

5. Masih ada anak usia 4-6 tahun yang takut ketika berbicara dengan orang baru.  

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti  membatasi masalah 

pada  pola asuh orang tua  dan kekerasan verbal pengaruhnya terhadap kepercayaan 

diri anak usia 4-6 tahun.  

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan pembatasan 

masalah di atas, maka rumusan masalah peneliti ini adalah :  

1. Adakah pengaruh pola asuh orang tua terhadap kepercayaan diri anak usia 4-6 

tahun? 

2. Adakah pengaruh kekerasan verbal terhadap kepercayaan diri anak usia 4-6 

tahun? 

3. Adakah pengaruh pola asuh dan kekerasan verbal terhadap kepercayaan diri 

anak usia 4-6 tahun? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang akan  

adalah untuk menganalisis : 

1. Pengaruh pola asuh orang tua  terhadap kepercayaan diri anak usia 4-6 tahun. 

2. Pengaruh kekerasan verbal terhadap kepercayaan diri anak usia 4-6 tahun. 

3. Pengaruh pola asuh orang tua dan kekerasan verbal terhadap kepercayaan diri 

anak usia 4-6 tahun. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini memberikan manfaat teoritis dan praktis, sebagai 

berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini memberikan tambahan wawasan, sumbang data dan 

informasi kepada pembaca tentang pengaruh pola asuh dan kekerasan verbal 

terhadap kepercayan diri anak usia 4-6 tahun.  

 

2. Manfaat praktis  

Hasil penelitian ini digunakan sebagai acuan orang tua dalam memperbaiki 

dan meningkatkan pola pengasuhan dan menghindari tindak kekerasan verbal orang 

tua yang dapat mempengaruhi kepercayaan diri anak usia 4-6 tahun.  
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